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ABSTRAK 

 

Purifiedriyaningrum, Immatulfathina. 2017. Hubungan antara Komunikasi 

Interpersonal Anak-Orang Tua dengan Kenakalan Remaja SMK. Skripsi. Jurusan 

Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Dosen 

Pembimbing Dra. Tri Esti Budiningsih, S.Psi, M.A., dan Rahmawati Prihastuty, 

S.Psi, M.Si., 

 

Kata kunci : komunikasi interpersonal, kenakalan remaja, anak, orang tua 

 

Komunikasi interpersonal yang buruk antara anak dan orang tua dapat 

menjadikan remaja tidak terbuka dan kurang memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan pola perilaku yang sesuai dengan norma dan nilai yang ada di 

lingkungannya, akibatnya mereka cenderung melanggar peraturan yang ada dan 

terlibat dalam kenakalan remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara komunikasi interpersonal anak-orang tua dengan kenakalan remaja 

SMK. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  korelasional. Populasi 

penelitian ini adalah remaja SMKN 1 Bawen yang memiliki point lebih dari 30 dalam 

buku catatan pelanggaran sekolah terhitung sejak Juli 2016 hingga April 2017 yang 

berjumlah 103 responden dengan teknik total sampling. Alat ukur yang digunakan 

adalah skala psikologi. Skala kenakalan remaja SMK terdiri dari 40 item (38 item 

valid dan 2 item tidak valid) dengan koefisien validitas antara 0,216 sampai 0,587 

dan koefisien reliabilitas sebesar 0,868. Sedangkan skala komunikasi interpersonal 

anak-orang tua terdiri dari 40 item (36 item valid dan 4 tidak valid) dengan koefisien 

validitas antara  0,226 sampai 0,650 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,850 . Teknik 

analisis data yang digunakan adalah rank spearman. 

 Hasil analisis deskriptif kenakalan remaja SMK berada pada kategori rendah 

sedangkan komunikasi interpersonal anak-orang tua berada pada kategori tinggi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara komunikasi 

interpersonal anak-orang tua dengan kenakalan remaja adalah sebesar -0,384 dengan 

taraf signifikansi p= 0,000 dimana p<0,01. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara komunikasi 

interpersonal anak-orang tua dengan kenakalan remaja SMK. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagian besar orang menganggap masa remaja merupakan masa 

perkembangan yang paling sulit karena merupakan peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa. Masa remaja juga dikenal dengan masa pencarian jati diri atau 

disebut dengan identitas ego (ego identity). Dalam pencarian jati diri tersebut, tidak 

sedikit remaja yang justru terjerumus pada perilaku-perilaku negatif yang merugikan, 

baik merugikan diri mereka sendiri maupun merugikan orang lain. 

Perilaku negatif tersebut dapat muncul baik di lingkungan sekolah maupun di 

luar lingkungan sekolah. Perilaku negatif remaja di lingkungan sekolah antara lain 

adalah terlambat ke sekolah, membolos, menggunakan pakaian yang tidak sopan, 

melompati pagar sekolah, dan mencorat-coret sarana sekolah. Sedangkan perilaku 

negatif remaja di luar lingkungan sekolah antara lain adalah ugal-ugalan, berkelahi, 

dan melakukan tindak kriminal lainnya. Perilaku-perilaku negatif tersebut lebih 

dikenal dengan sebutan kenakalan remaja (juvenile delinquency).Istilah kenakalan 

remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku yang tidak dapat 

diterima sosial (misalnya bersikap berlebihan di sekolah) sampai pelanggaran status 

(seperti melarikan diri) hingga tindak kriminal (misalnya pencurian) (Santrock, 

2003:519).
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Kenakalan remaja selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini 

dapat dilihat dari data peningkatan kenakalan remaja yang meliputi penyalahgunaan 

narkoba,media porno dan seks bebas, aborsi, tawuran, dan geng motor. BNN (badan 

narkotika nasional) menemukan bahwa dari keseluruhan total pengguna narkoba di 

Indonesia sebanyak 3,8 sampai 4,2 juta, 50-60% pengguna narkoba diantaranya 

adalah kalangan remaja yakni kalangan pelajar dan mahasiswa (Adriansah, 2014).  

Sedangkan kenakalan remaja dalam hal media porno dan seks bebas menurut JBDK 

(gerakan moral jangan bugil di depan kamera) mengalami peningkatan secara 

signifikan. Jika pada tahun 2007 tercatat 500 jenis video porno asli produksi dalam 

negeri, maka pada tahun 2010 jumlah tersebut melonjak menjadi 800 jenis. Fakta 

paling memprihatinkan dari fenomena di atas adalah kenyataan bahwa sekitar 90 

persen dari video tersebut pemerannya berasal dari kalangan pelajar dan 

mahasiswa.Bukan hanya itu, menurut sexual behavior survey 2011, 64% anak muda 

di kota-kota besar Indonesia belajar seks melalui film porno atau DVD 

bajakan.Akibatnya 39% responden ABG berusia 15-19 tahun sudah pernah 

berhubungan seksual di luar nikah.Akibat dari seks bebas tersebut adalah kehamilan 

yang tidak dikehendaki yang sering dialami oleh remaja putri. Karena takut akan 

sanksi sosial dari lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat sekitar, banyak pelajar 

yang hamil di luar nikah mengambil jalan pintas yaitu menggugurkan kandungannya 

atau aborsi. Base line survey yang dilakukan oleh BKKBN LDFE UI (2000) 

menyebutkan di Indonesia terjadi 2,4 juta kasus aborsi pertahun dan sekitar 20 

persennya (700-800 ribu) dilakukan oleh remaja. 
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Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) mencatat ada 255 kasus 

tawuran yang terjadi dan 20 pelajar meninggal dunia dari sejumlah kasus tawuran 

tersebut.Kasus tawuran pelajar ini meningkat dibandingkan tahun lalu yakni 147 

kasus (Aji, 2013). 

Kenakalan remaja dapat terjadi dimana saja, mulai dari remaja di kota-kota 

besar hingga remaja di pedesaan. Semarang yang merupakan salah satu kota besar di 

Indonesia pun memiliki peluang besar dalam peningkatan kenakalan remaja. Hal ini 

disebabkan pembangunan industri yang semakin pesat, dampak negatif dari kemajuan 

teknologi, dan budaya barat yang semakin banyak ditiru oleh remaja. Kenakalan 

remaja di Kota Semarang, berdasarkan jenis kenakalan yang paling sering dilakukan 

remaja yaitu membolos, tawuran antar pelajar, dan kenakalan lainnya yang sering 

dilakukan oleh pelajar (Tahmid, 2014:1). 

Beberapa contoh kenakalan remaja yang dilakukan pelajar di Kota Semarang 

adalah membolos, tawuran, dan mengkonsumsi minuman keras. Seperti pada razia 

yang dilakukan Satpol PP Kota Semarang di kawasan Hutan Wisata Tinjomoyo, 

petugas Satpol PP mendapati segerombol pelajar berseragam yang tengah asyik 

menggelar pesta miras di bawah jembatan. Para pelajar tersebut berlarian setelah 

mengetahui kedatangan petugas Satpol PP, sehingga petugas hanya berhasil 

mengamankan dua pelajar. Petugas juga mengamankan satu botol minuman 

beralkohol dan satu sepeda motor milik pelajar yang tertinggal di lokasi sebagai 

barang bukti. Dua pelajar yang tertangkap mengaku bahwa ada enam siswa sekolah 
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menengah kejuruan (SMK) yang ikut minum miras, sementara lainnya siswa sekolah 

menengah pertama (SMP) (Indrawan, 2015). 

Selain itu, banyak pula berita mengenai kasus tawuran antar pelajar di Kota 

Semarang.Dilansir dari Metrosemarang.com, sebanyak 37 siswa sekolah menengah 

kejuruan (SMK) diamankan Polrestabes Semarang karena terlibat aksi tawuran dan 

pengrusakan bangunan sekolah. Lebih parahnya lagi, mereka melakukan hal tersebut 

tepat di hari pahlawan, 10 November 2015 (Aditya, 2015). 

Bukan hanya itu, siswa SMK dari berbagai kota di Jawa Tengah juga 

berkumpul di kawasan Taman KB dan Lapangan Jatidiri, diduga mereka berkumpul 

untuk melakukan tawuran besar-besaran yang melibatkan ratusan pelajar. Namun, 

petugas berhasil menggagalkan rencana tersebut. Bahkan petugas juga menemukan 

beberapa siswa tersebut sedang melakukan pesta miras (Mughis, 2015).   

Hal ini menunjukkan bahwa banyak pelajar di Kota Semarang yang 

melakukan perilaku negatif yang merugikan diri mereka sendiri dan orang lain. Jika 

diamati dari berita yang ada pelajar yang paling sering terlibat dalam kenakalan 

tersebut adalah pelajar di sekolah menengah kejuruan (SMK).Maka dari itu, peneliti 

tertarik untuk mengetahui gambaran kenakalan remaja khususnya pelajar SMK di 

Kota Semarang. 

Banyaknya pelajar yang menjadi pelaku kenakalan remaja menunjukkan 

bahwa remaja perlu bimbingan dan bantuan dari orang yang lebih dewasa, yang 

mampu memahami dan meperlakukannya secara bijaksana sesuai dengan 

kebutuhannya. Dengan bantuan dan bimbingan dari orang tua remaja dapat melalui 
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dan menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi dengan baik. Dengan kata lain, 

remaja membutuhkan dukungan dari orang tua dan orang dewasa yang ada di 

sekitarnya untuk membantu mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi 

dan menghadapi tuntutan-tuntutan lingkungan sosial yang lebih luas, yaitu tuntutan 

masyarakat terhadap mereka (Dagun dalam Widayati, 2014:2). 

Menurut Willis (2008:93) banyak faktor yang menyebabkan timbulnya 

kenakalan remaja antara lain faktor internal yang meliputi predisposing factor, 

lemahnya pertahanan diri, kemampuan penyesuaian diri rendah, dan kurangnya dasar 

iman dalam diri remaja, faktor lingkungan sekolah yang meliputi faktor guru, fasilitas 

pendidikan, dan norma pendidikan, faktor lingkungan masyarakat yang meliputi 

kurangnya pelaksanaan ajaran agama secara konsekuen, masyarakat yang kurang 

memperoleh pendidikan, kurangnya pengawasan terhadap remaja, dan pengaruh 

norma baru dari luar, serta faktor lingkungan keluarga yang meliputi kurang 

mendapatkan kasih sayang dan perhatian orang tua, lemahnya keadaan ekonomi 

orang tua, dan kehidupan keluarga yang tidak harmonis. Hal ini sesuai dengan hasil 

dari beberapa penelitian yang telah dilakukan antara lain adalah penelitian yang 

dilakukan Agustina dan Nashori (2008:12). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

terdapat hubungan negatif antara efektivitas komunikasi interpersonal dengan 

kenakalan remaja pada siswa SMA. Penelitian lain dilakukan oleh Asih dkk 

(2012:189) yang mendapatkan hasil bahwa keharmonisan keluarga berkorelasi positif 

dengan kenakalan remaja.   
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Senada dengan hasil dari penelitian tersebut, hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Muniriyanto dan Suharnan (2014:156) juga mendapat simpulan 

bahwa terdapat korelasi negatif yang sangat signifikan antara keharmonisan keluarga 

dengan kenakalan remaja. 

Selain itu, penelitian sejenis yang dilakukan di luar negeri juga menunjukkan 

hasil remaja yang tinggal bersama dengan keluarga memiliki kesempatan yang lebih 

tinggi untuk terhindar dari kenakalan remaja (Parks, 2013:3). Hasil tersebut 

memperkuat penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa anak yang tinggal 

dengan keluarga yang tidak utuh lebih rentan menjadi remaja yang berperilaku nakal 

(Mullens, 2004:3).  

Keluarga merupakan faktor pemicu utama karena kurang berfungsinya peran 

orang tua sebagai figur teladan bagi anak. Salah satu faktor dari keluarga antara lain 

yakni tidak adanya komunikasi atau dialog yang efektif diantara anggota keluarga. 

Komunikasi yang efektif dengan anggota keluarga dapat memberikan kesan, 

keinginan,  sikap, pendapat, dan pengertian yang dilandasi rasa cinta kasih, kerja 

sama, kepercayaan dan keterbukaan diantara mereka (Sondakh dkk, 2014:2). Senada 

dengan pendapat tersebut, Nurlita dan Setyarahajoe (2014:1) juga mengemukakan 

bahwa komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak merupakan faktor penting 

dalam menentukan perkembangan pola pikir anak. 

Jadi, orang tua memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan 

remaja, termasuk bagi perilaku negatif yang dilakukan remaja. Agar orang tua dapat 

mendidik dan memiliki hubungan yang baik dengan remaja, maka komunikasi 
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interpersonal antara orang tua dan remaja pun haruslah efektif dan baik. Komunikasi 

interpersonal orang tua – anak termasuk dalam proses keluarga yang juga merupakan 

salah satu faktor munculnya kenakalan remaja. Proses keluarga yang dimaksud 

mencakup perhatian orang tua terhadap aktivitas anak, penerapan disiplin dalam 

keluarga, kasih sayang orang tua, serta komunikasi antara orang tua dan anak.   

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru bimbingan konseling dan 

kesiswaan di SMKN 1 Bawen mengakui bahwa setiap tahunnya semakin banyak 

siswa yang melanggar peraturan sekolah atau siswa yang menjadi pelaku kenakalan 

remaja. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pelanggaran tata tertib oleh siswa yang 

meningkat pada setiap bulan sehingga menunjukkan bahwa SMKN 1 Bawen 

mengalami peningkatan pelanggaran setiap tahunnya dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 Pelanggaran Tata Tertib di SMKN 1 Bawen 

No

. 

Jenis 

Pelanggaran 

Agt 

2016 

Sept 

2016 

Okt 

2016 

Nov 

2016 

Des 

2016 

Jan 

2017 

Feb 

2017 

Mar 

2017 
Jml % 

1. Terlambat 

masuk 

Sekolah 

28 35 32 39 43 45 48 47 317 2% 

2. Bolos 

sekolah 
7 9 13 13 15 11 16 18 102 0,6% 

3. Memakai 

seragam 

tidak sesuai 

dengan 

ketentuan 

3 5 6 5 7 11 9 13 59 0,3% 

4. Memakai 

peralatan 

yang tidak 

ada kaitannya 

dengan KBM 

23 48 20 56 61 78 93 108 487 3% 

Total 61 97 71 113 126 145 166 186 965 6% 
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Dari tabel 1.1 dapat diketahui jenis pelanggaran tata tertib yang paling tinggi 

adalah memakai peralatan yang tidak ada kaitannya dengan KBM, terlambat masuk 

sekolah, bolos sekolah, dan yang paling rendah adalah memakai seragam tidak sesuai 

dengan ketentuan. Dari jumlah keseluruhan siswa SMKN 1 Bawen sejumlah 1900 

siswa dalam rentang waktu 8 bulan rata-rata siswa yang melakukan pelanggaran 

memakai peralatan yang tidak ada kaitannya dengan KBM sebesar 3% setiap 

bulannya, sedangkan terlambat masuk sekolah sebesar 2%, bolos sekolah sebesar 

0,6%, dan memakai seragam tidak sesuai dengan ketentuan sebesar 0,3%. Dapat  

dilihat dari peningkatan jumlah pelanggaran setiap bulan terkecuali pada bulan 

Oktober terdapat kecenderungan pelanggaran tata tertib sekolah yang semakin 

meningkat. Hal ini menjadi sebuah kekhawatiran jika pelanggaran tersebut tidak 

ditindak lanjuti maka akan menjadi kebiasaan yang dapat merugikan baik siswa 

maupun orang lain, bahkan dapat pula berkembang menjadi pelanggaran yang lebih 

berat. Dalam dunia pendidikan, sekecil apapun pelanggaran tata tertib sekolah 

haruslah diwaspadai dan diperhatikan agar tidak berkembang menjadi lebih berat dan 

tidak semakin banyak siswa yang melakukan pelanggaran. 

Peningkatan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti pengaruh teman 

sebaya, status sosial ekonomi, dan proses keluarga yang kurang baik. Proses keluarga 

yang kurang baik ini terlihat dari minimnya perhatian dan kasih sayang yang 

diberikan orang tua, keteladanan dari orang tua yang kurang baik untuk anak, serta 

interaksi dan komunikasi dengan orang tua yang sangat rendah.  
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan 11 siswa SMKN 1 Bawen. 

Sembilan di antara mereka mengaku dekat dengan orang tuanya dan sering 

melakukan komunikasi, namun kurang adanya keterbukaan antara siswa dengan 

orang tua, hal ini ditunjukkan dari topik pembicaraan yang terbatas hanya pada 

urusan sekolah. Sedangkan tiga di antara mereka mengatakan jarang berkomunikasi 

dengan orang tuanya dikarenakan kesibukan orang tua dalam bekerja.  

Siswa SMKN 1 Bawen tidak hanya berasal dari Bawen saja, banyak pula 

siswa yang berasal dari kecamatan lain seperti Ambarawa dan Bandungan. Bukan 

rahasia lagi jika Bandungan merupakan tempat yang memiliki banyak tempat 

karaoke, penginapan dan pekerja seks komersial. Hal ini menjadikan banyak siswa 

yang tidak mendapat perhatian dari orang tuanya karena orang tua sibuk bekerja, 

tidak mendapat kasih sayang dari orang tua, struktur keluarganya tidak utuh (ayah 

dan ibu sudah bercerai, ditinggalkan oleh saah satu dari orang tua, dan terdapat pula 

siswa yang tidak mengetahui siapa ayahnya dikarenakan ibu bekerja sebagai WTS). 

Sebagian besar orang tua remaja SMKN 1Bawen yang bekerja sebagai buruh 

(seperti buruh bangunan, buruh tani, dan karyawan pabrik) mengharuskan mereka 

untuk berangkat bekerja sebelum siswa bangun tidur dan pulang lebih larut daripada 

siswa, sehingga orang tua tidak dapat memantau kegiatan yang dilakukan siswa setiap 

harinya, waktu berkomunikasi dan berkumpul bersama keluarga pun sangatlah 

minim. Pendidikan orang tua yang rendah juga menjadi salah satu penyebab orang tua 

kurang asertif terhadap anak dan komunikasi interpersonal orang tua anak kurang 

terjalin dengan baik. 
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Oleh karena itu peneliti menduga komunikasi interpersonal orangtua -anak 

merupakan faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja SMKN 1 Bawen sehingga 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui  apakah terdapat hubungan antara 

komunikasi interpersonal anak - orang tua dengan kenakalan remaja, khususnya 

kenakalan remaja yang dilakukan pelajar SMKN 1 Bawen. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan fenomena yang ada, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah hubungan antara komunikasi interpersonal anak-orang tua 

dengan kenakalan remaja SMKN 1 Bawen? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal 

anak-orang tua dengan kenakalan remaja SMKN 1 Bawen. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pengembangan kajian ilmu Psikologi pendidikan dan perkembangan sehingga dapat 

dijadikan tambahan referensi bagi penelitian-penelitian sejenis oleh peneliti 

selanjutnya. 

 



11 
 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi SMKN 1 Bawen 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

untuk meningkatkan kualitas sekolah melalui tata tertib sekolah, pemberian layanan 

bimbingan konseling di sekolah, serta proses pendidikan di sekolah. 

1.4.2.2 Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi orangtua agar 

lebih memperhatikan, memberi kasih sayang, dan lebih baik dalam menjalin 

komunikasi dengan anak. 

1.4.2.3 Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi siswa agar 

memperbaiki hubungannya dengan orang tua, lebih terbuka pada orang tua, dan 

meminimalisir perilaku negatif yang dapat merugikan, baik merugikan dirinya sendiri 

maupun merugikan orang lain. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kenakalan Remaja 

2.1.1 Pengertian Kenakalan Remaja 

Menurut Santrock (2003:519) kenakalan remaja (juvenile delinquency) 

mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku yang tidak dapat diterima 

secara sosial (misalnya bersikap berlebihan di sekolah) sampai pelanggaran status 

(seperti melarikan diri) hingga tindak kriminal (misalnya pencurian). 

Sedangkan kenakalan remaja menurut Willis (2008:8) merupakan suatu hasil 

dari proses yang menunjukkan penyimpangan tingkah laku atau pelanggaran terhadap 

norma yang ada. Senada dengan pendapat tersebut, Simanjuntak dalam Sudarsono 

(1989:2) juga mengatakan bahwa kenakalan remaja ialah perbuatan-perbuatan yang 

bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat di mana ia hidup.  

Kenakalan remaja adalah kecenderungan remaja untuk melakukan tindakan 

yang melanggar aturan yang dapat mengakibatkan kerugian dan kerusakan baik 

terhadap dirinya sendiri maupun orang lain yang dilakukan remaja di bawah umur 18 

tahun (Muniriyanto dan Suharnan, 2014:159). 

Ayogo (2013:14) menyatakan bahwa kenakalan remaja yang dilakukan peserta 

didik adalah penyimpangan perilaku siswa yang berakibat siswa melanggar aturan, 

tata tertib, dan norma kehidupan di sekolah dan masyarakat. 



 

 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja adalah 

tingkah laku remaja yang dapat mengakibatkan kerugian baik terhadap dirinya sendiri 

maupun orang lain berupa pelanggaran aturan, tata tertib,dan norma yang ada di 

sekolah serta masyarakat.  

2.1.2Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja 

Menurut Sunarwiyati (dalam Hariz,2013:2), berdasarkan bentuknya kenakalan 

remaja terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu : 

1. Kenakalan biasa, yaitu kenakalan yang dibuat pelajar di mana masih dalam batas 

kewajaran seperti suka berkelahi, suka keluyuran, merokok, membolos sekolah, 

pergi dari rumah tanpa pamit. 

2. Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan, seperti mengendarai 

kendaraan bermotor tanpa SIM, kebut-kebutan, minum-minuman keras/alkohol, 

mengambil barang orangtua tanpa izin. 

3. Kenakalan khusus, yaitu perbuatan yang sudah mengarah kepada pelanggaran 

atau kejahatan khusus seperti penyalahgunaan narkotika, hubungan seks di luar 

nikah, dan pemerkosaan. 

Sedangkan Jensen dalam Sarwono (2010:256) membagi kenakalan remaja 

menjadi empat jenis yaitu : 

1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: perkelahian, 

perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain. 

2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusakan, pencurian, pencopetan, 

pemerasan, dan lain-lain.  



 

 

3. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain: pelacuran, 

penyalahgunaan obat. Di Indonesia mungkin dapat juga dimasukkan hubungan 

seks sebelum menikah dalam jenis ini.  

4. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak sebagai 

pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang tua dengan cara minggat 

dari rumah atau membantah perintah mereka, dan sebagainya. Pada usia mereka, 

perilaku-perilaku mereka memang belum melanggar hukum dalam arti yang 

sesungguhnya karena yang dilanggar adalah status-status dalam lingkungan 

primer (keluarga) dan sekunder (sekolah) yang memang tidak diatur oleh hukum 

secara terinci.  

Jadi, dapat disimpulkan bentuk-bentuk kenakalan remaja dapat dibagi menjadi: 

1. Kenakalan (biasa). Kenakalan remaja yang bersifat biasa ini terjadi di lingkungan 

sekolah, meliputi terlambat masuk sekolah, bolos sekolah, memakai peralatan 

yang tidak ada kaitannya dengan KBM, memakai seragam tidak sesuai dengan 

ketentuan, tidak mengikuti kegiatan sekolah, rambut tidak rapi/ditato, merusak 

fasilitas sekolah, menyontek saat ulangan, membawa dan atau membaca 

buku/gambar porno, serta membawa dan atau merokok. 

2. Kenakalan yang bersifat melanggar hukum (kenakalan yang menjurus pada 

pelanggaran dan kenakalan khusus). Kenakalan jenis ini meliputi melakukan 

provokasi (bolos, merokok, minuman keras, berkelahi,dll), 

menantang/mengancam guru atau karyawan, menganiaya/ melakukan tindak 

kekerasan pada orang lain, membawa dan atau meminum obat terlarang/ 



 

 

minuman keras, membawa senjata tajam/senjata api, serta melakukan tindakan 

asusila/pelanggaran etika dan norma agama. 

Kedua jenis kenakalan tersebut dapat berupa kenakalan yang menimbulkan 

korban pada orang lain, tidak menimbulkan korban pada orang lain, kenakalan yang 

menimbulkan korban materi serta kenakalan yang melawan status.  

2.1.3 Faktor Penyebab Kenakalan Remaja 

Banyak faktor yang menyebabkan timbulnya kenakalan remaja. Willis (2008:93) 

mengelompokkannya menjadi 4 bagian, yaitu : 

1. Faktor Internal 

a. Predisposing Factor 

Merupakan bawaan dari lahir, hal ini bisa disebabkan oleh kelainan otak, 

kejadian-kejadian ketika kelahiran bayi misalnya birth injury yaitu luka di kepala 

ketika bayi ditarik dari perut ibu. Faktor yang lain yaitu berupa kelainan kejiwaan 

seperti schizophrenia yang disebabkan karena lingkungan keluarga yang keras 

atau penuh tekanan terhadap anak-anak. 

b. Lemahnya Pertahanan Diri 

Faktor ini ada di dalam diri remaja untuk mengontrol dan mempertahankan diri 

dari pengaruh-pengaruh negatif di lingkungannya. 

c. Kurang Kemampuan Penyesuaian Diri 

Kurangnya kemampuan penyesuaian diri remaja akan mengakibatkan remaja 

tersebut menjadi kurang pergaulan. Kemampuan penyesuaian diri ini berdampak 



 

 

pada daya pilih teman bergaul yang dapat membantu pembentukan perilaku 

positif. 

d. Kurangnya Dasar-dasar Iman dalam Diri Remaja 

Peran guru di sekolah sangat penting dalam meningkatkan kadar iman dalam diri 

remaja, terutama peran guru agama di sekolah. Orang tua juga berperan untuk 

meningkatkan kadar iman remaja, sedini mungkin orang tua dapat memberikan 

pelajaran agama pada anaknya. 

2. Faktor Lingkungan Keluarga 

a. Kurang Mendapatkan Kasih Sayang dan Perhatian Orang Tua 

Orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak memberikan banyak 

kasih sayang dan perhatian pada anaknya dapat menjadi faktor kenakalan remaja, 

karena apabila kasih sayang dan perhatian yang didapat oleh remaja hanya 

sedikit, maka apa yang remaja amat butuhkan itu dicari di luar rumah seperti 

dalam pergaulan yang kurang baik. 

b. Lemahnya Keadaan Ekonomi Orang Tua 

Remaja yang menuntut orang tuanya untuk membeli barang yang diinginkannya, 

apabila tidak terpenuhi maka dapat mengambil cara lain seperti mencuri. 

c. Kehidupan Keluarga yang Tidak harmonis 

Kehidupan keluarga yang tidak harmonis seperti keluarga broken home, sering 

terjadipertengkaran, orang tua sibuk dengan urusannya sendiri sehingga jarang 

berkumpul dengan anak-anaknya, dapat membuat anak lebih senang bergaul 

dengan teman sebaya yang bisa mempengaruhi kea rah negatif.  



 

 

3. Faktor Lingkungan Masyarakat 

a. Kurangnya Pelaksanaan Ajaran-ajaran Agama Secara Konsekuen 

Mayarakat dapat menjadi penyebab kenakalan remaja, apabila di lingkungan 

masyarakat kurang melaksanakan ajaran-ajaran agama. Masyarakat yang kurang 

beragama, akan menjadi sumber berbagai kejahatan seperti kekerasan, 

pemerasan, perampokan, dan sebagainya. 

b. Masyarakat yang Kurang Memperoleh Pendidikan 

Kurangnya Pendidikan masyarakat dan orang tua dalam memahami 

perkembangan remaja menjadikannya kurang memberikan pengarahan dan 

bimbingan pada perilaku yang baik. 

c. Kurangnya Pengawasan terhadap Remaja 

Diperlukan pengawasan dari masyarakat terhadap tingkah laku remaja agar 

terhindar dari tingkah laku negatif dan menumbuhkan tingkah laku yang positif. 

d. Pengaruh Norma-norma baru dari Luar 

Remaja dapat meniru norma baru yang datang dari luar, baik melalui film, 

televisi, media sosial, dsb. 

4. Faktor Lingkungan Sekolah 

a. Faktor Guru 

Guru yang sering meninggalkan kelas dan tidak meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuannya dalam mengajar dapat menjadikan siswa di kelasnya berbuat 

sekehendak hatinya, membolos, mengganggu teman, dsb. 

b. Fasilitas Pendidikan 



 

 

Kurangnya fasilitas pendidikan dapat menjadi sumber gangguan 

Pendidikan.Gangguan dalam belajar dapat menyebabkan terjadinya kenakalan 

remaja. 

c. Norma-norma Pendidikan dan Kekompakan Guru 

Apabila semua guru konsekuen dan kompak dalam melaksanakan norma atau 

aturan di sekolah maka dapat membuat murid menjadi patuh, dan begitu pula 

sebaliknya.  

Jadi terdapat 4 faktor yang menyebabkan kenakalan remaja yaitu faktor internal 

yang meliputi predisposing factor, lemahnya pertahanan diri, kurang kemampuan 

penyesuaian diri, dan kurangnya dasar-dasar keimanan. Faktor lingkungan keluarga 

yang meliputi kurangnya kasih sayang dan perhatian orang tua, lemahnya keadaan 

ekonomi, dan kehidupan keluarga yang tidak harmonis. Faktor lingkungan 

masyarakat yaitu kurangnya pelaksanaan ajaran agama secara konsekuen, masyarakat 

kurang memperoleh pendidikan, kurangnya pengawasan terhadap remaja, dan 

pengaruh norma-norma baru dari luar. Serta yang terakhir adalah faktor lingkungan 

sekolah yang meliputi guru, fasilitas pendidikan, norma-norma pendidikan dan 

kekompakan guru. 

2.1.4 Jenis-Jenis Pelanggaran pada Buku Catatan Pelanggaran 

Ada beberapa jenis pelanggaran dan jumlah poin yang ditetapkan oleh tiap 

sekolah. Jenis pelanggaran dan jumlah poin tersebut bisa jadi berbeda antara sekolah 

satu dengan sekolah lainnya. Adapun jenis pelanggaran dan jumlah poin yang berlaku 

di SMKN 1 Bawen adalah sebagai berikut :  



 

 

Tabel 2.1 Jenis-Jenis Pelanggaran pada Buku Catatan Pelanggaran 

NO.  JENIS PELANGGARAN POINT KET. 

1. Terlambat mengikuti pelajaran 5  

2. Tidak mengikuti apel pagi atau apel siang 5  

3. Seragam tidak sesuai dengan ketentuan/ 

menggunakan jaket/jamper/topi 

5  

4. Membuang sampah sembarangan 5  

5. Menggunakan asesoris/ atribut yang tidak sesuai 5  

6. Meninggalkan pelajaran tanpa ijin (per jam 

pelajaran) 

10  

7. Tidak masuk sekolah tanpa keterangan 10  

8. Membolos/ pulang sebelum waktunya 10  

9. Tidak mengikuti upacara bendera 10  

10. Tidak mengikuti kegiatan Jum’at pagi 10  

11. Tidak mengikuti bakti kampus 10  

12. Tidak mengikuti latihan kepramukaan 10  

13.  Tidak melaksanakan tugas sekolah 10  

14. Tidak menjaga sopan santun 10  

15. Rambut gondrong/ disemir/ tidak rapi/ dislentir/ 

dan di tato rambut 

10  

16. Membuat coretan-coretan di tembok bangunan 

dana tau meja kelas 

10  

17.  Masuk dan keluar sekolah tidak melalui pintu 

gerbang 

10  

18. Membawa dana tau bermain kartu/ membawa 

dan main gitar di kelas 

15  

19. Mengoperasikan HP, MP3/MP4/radio/walkman 

pada jam pembelajaran 

15  

20. Menyontek pada saat ulangan 15  

21. Membawa dan atau merokok 20  

22. Merusak fasilitas sekolah 30  

23. Membawa dan atau membunyikan petasan 30  

24. Membawa dana tau membaca buku/gambar 

porno/novel porno 

30  

25. Melakukan provokasi (bolos, merokok, 

minuman keras, berkelahi dll) 

40  

26. Membawa obat terlarang/ minuman keras 45  

27. Memukul, mencederai atau tindakan kekerasan 

lain terhadap teman atau orang lain 

50  

28. Terlibat dalam perkelahian/ keonaran/ keributan 50  



 

 

29. Membawa senjata tajam 70  

30. Membawa senjata api 90  

31.  Terlibat dalam perjudian/ pencurian 100  

32. Meminum obat terlarang/ minuman keras 100  

33. Menantang, mengancam dan menyakiti 

karyawan, guru dan Kepala Sekolah 

100  

34. Melakukan tindakan asusila/ pelanggaran etika 

dan norma agama 

150  

Berdasarkan bentuk-bentuk kenakalan remaja maka jenis-jenis pelanggaran 

tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Bentuk Kenakalan Remaja berdasarkan Jenis Pelanggaran 

No. Bentuk Kenakalan Jenis Pelanggaran 

1. Kenakalan Biasa Terlambat masuk sekolah 

Tidak mengikuti kegiatan sekolah 

Bolos sekolah 

Memakai peralatan yang tidak ada kaitannya 

dengan KBM 

Memakai seragam tidak sesuai dengan ketentuan 

Rambut tidak rapi/ disemir/ ditato 

Merusak fasilitas sekolah dan membuat coretan 

ditembok bangunan atau meja kelas 

Menyontek saat ulangan 

Membawa dan atau membaca buku/gambar 

porno/novel porno 

Membawa dan atau merokok 

2. Kenakalan yang 

bersifat melanggar 

hukum 

Melakukan provokasi (bolos, merokok, minuman 

keras, berkelahi,dll) 

Menantang/mengancam guru atau karyawan 

Menganiaya/melakukan tindak kekerasan pada 

orang lain 

Membawa dan atau meminum obat terlarang/ 

minuman keras 

Membawa senjata tajam/senjata api 

Melakukan tindakan asusila/pelanggaran etika dan 

norma agama 

Sedangkan ketentuan pemberian sanksi yang berlaku di SMKN 1 Bawen 

adalah sebagai berikut : 



 

 

Jika selama 1 tahun mengikuti pendidikan di SMKN 1 Bawen mendapatkan : 

Tabel 2.3 Bentuk Sanksi berdasarkan Jumlah Point Pelanggaran 

NO. Jumlah Point Bentuk Sanksi 

1. <30 Teguran dan peringatan lisan serta pembinaan oleh Wali 

Kelas 

2. 31-50 Pembinaan oleh Kaprogdi, diberi surat peringatan I dan 

pemberitahuan kepada orang tua/wali 

3. 51-70 Pembinaan oleh BP/BK, diberi surat peringatan II dan 

pemberitahuan kepada orang tua/wali 

4. 71-90 Pembinaan oleh BP/BK, diberi surat peringatan III dan 

panggilan orang tua/wali 

5. 91-110 Pembinaan oleh kesiswaan, diberi surat peringatan IV, 

panggilan orang tua/wali dan skorsing selama 2 (dua) hari 

6. 111-125 Pembinaan oleh kesiswaan, diberi surat peringatan V, 

panggilan orang tua/wali dan skorsing selama 4 (empat) 

hari 

7. 126-150 Pembinaan oleh Kepala Sekolah diberi surat peringatan 

VI, panggilan orang tua/wali dan skorsing selama 1 (satu) 

minggu 

8. >150 Panggilan Orang tua / wali dan pengembalian siswa 

 

Catatan : 

1. Pelaksanaan pemberian sanksi dapat dilaksanakan tanpa harus melalui tahapan di 

atas, apabila ada pelanggaran yang memiliki point besar. 

2. Penghitungan point pelanggaran dapat dihapuskan apabila siswa tidak lagi 

melakukan pelanggaran tata tertib minimal selama dua bulan berturut-turut 

setelah mendapat pembinaan dari BP/BK dan mendapat surat peringatan II (point 

51-70). 

3. Jika poin kedua tidak tercapai, maka penghitungan diteruskan hingga 1 tahun, 

setelah itu baru dapat dihapuskan. 



 

 

Adapun kategori penggunaan sistem point di sekolah meliputi kategori rendah, 

sedang, dan tinggi. 

Tabel 2.4 Kategori Penggunaan Sistem Point 

Kategori Jumlah Point 

Rendah <30 

Sedang 31-70 

Tinggi 71-150 

 

 Dalam penelitian ini kenakalan remaja yang dimaksud adalah tingkah laku 

remaja yang dapat mengakibatkan kerugian baik terhadap dirinya sendiri maupun 

orang lain berupa pelanggaran tata tertib sekolah pada kategori sedang dan tinggi. 

Kedua kategori sistem point tersebut digunakan karena menurut guru BK dan 

kesiswaan SMKN 1 Bawen remaja yang melanggar tata tertib sekolah di bawah point 

30 masih dapat diberikan toleransi untuk memperbaiki perilakunya, namun jika di 

atas point 30 maka siswa tersebut merupakan siswa yang tidak menaati peraturan atau 

dapat disebut sebagai siswa yang nakal. 

2.2 Komunikasi Interpersonal Anak-Orang Tua 

2.2.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal Anak-Orang Tua 

De vito (1997:12) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal merupakan 

pengiriman pesan-pesan dari seorang dan diterima oleh orang yang lain, atau 

sekelompok orang dengan efek dan umpan balik langsung. Sedangkan komunikasi 

interpersonal menurut Suranto (2011:5) adalah proses penyampaian dan penerimaan 



 

 

pesan antara pengirim pesan (sender) dengan penerima (receiver) baik secara 

langsung maupun tidak langsung.  

Liliweri (2007:11) mendefinisikan komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang dilakukan oleh dua atau tiga orang dengan jarak fisik di antara 

mereka yang sangat dekat, bertatap muka atau bermedia dengan sifat umpan balik 

yang berlangsung cepat, adaptasi pesan bersifat khusus, serta memiliki tujuan atau 

maksud komunikasi tidak berstruktur.  

Sedangkan komunikasi interpersonal anak-orang tua menurut Pratikto dalam 

Prasetyo (2000:65) adalah suatu proses hubungan antara orang tua dan anak yang 

merupakan jalinan yang mampu memberi rasa aman bagi anak melalui suatu 

hubungan yang memungkinkan keduanya untuk saling berkomunikasi sehingga 

adanya keterbukaan, percaya diri dalam menghadapi dan memecahkan masalah. Oleh 

karena itu hubungan yang terjalin dapat menimbulkan kesenangan, yang berpengaruh 

pada hubungan yang lebih baik. 

Jadi komunikasi interpersonal anak dan orang tua yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh anak dan orang 

tua baik secara langsung atau melalui media dengan efek dan umpan balik yang 

berlangsung cepat yang memberi rasa aman bagi anak sehingga adanya keterbukaan 

dan percaya diri dalam menghadapi dan memecahkan masalah. 

2.2.2 Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal Anak-Orang Tua 

De Vito (1997:106) mengemukakan 5 ciri yang mengindikasikan perilaku 

komunikasi interpersonal yang baik yaitu : 



 

 

1. Keterbukaan (openness) 

Dalam komunikasi interpersonal yang efektif komunikator harus terbuka kepada 

orang yang diajaknya berinteraksi artinya harus ada kesediaan untuk membuka 

diri mengungkapkan informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan 

pengungkapan diri ini patut. Dengan adanya keterbukaan dalam komunikasi 

interpersonal berarti ada kesediaan komunikator baik orang tua maupun anak 

untuk bereaksi secara terbuka terhadap stimulus yang datang, hal ini terlihat dari 

reaksi spontan terhadap apa yang diucapkan komunikator. Keterbukaan dalam 

komunikasi interpersonal anak-orang tua juga dapat terlihat dari perilaku kritis 

dan tanggap dengan percakapan yang berlangsung. 

2. Empati (empathy) 

Empati bisa diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang 

sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu melalui sudut pandang orang 

tersebut. Komunikasi interpersonal akan lebih berhasil apabila adanya perasaan 

ikut merasakan apa yang dialami lawan komunikasi, baik anak maupun orang 

tua. Empati membuat lawan komunikasi merasa diperhatikan dan ia akan 

cenderung lebih terbuka dan memberikan umpan balik ketika komunikan 

menyampaikan pesan. Secara non verbal empati dapat terlihat dari ekspresi 

wajah dan gerak gerik yang sesuai, serta konsentrasi terpusat meliputi kontak 

mata, postur tubuh yang penuh perhatian dan kedekatan fisik. 

3. Sikap Mendukung (suportiveness) 



 

 

Dalam komunikasi interpersonal diperlukan sikap mendukung dari komunikator 

agar komunikan mau berpartisipasi dalam komunikasi. Rahmat (2007:133) 

mengemukakan bahwa sikap supportif adalah sikap yang mengurangi sikap 

defensif dalam komunikasi. Orang yang defensif cenderung lebih banyak 

melindungi diri dari ancaman yang ditanggapinya dalam situasi komunikan 

daripada memahami pesan orang lain. Dukungan merupakan pemberian 

dorongan atau pengobaran semangat kepada orang lain dalam suasana hubungan 

komunikasi sehingga adanya dukungan dalam situasi tersebut, komunikasi 

interpersonal akan bertahan lama karena tercipta suasana yang mendukung. Jack 

R. Gibb dalam Rahmat (2007:134) menyebutkan beberapa perilaku yang 

menimbulkan sikap supportif, yang pertama adalah provisionalisme yaitu 

kesediaan untuk meninjau kembali pendapat diri sendiri, mengakui bahwa 

manusia tidak luput dari kesalahan sehingga wajar kalau pendapat dan keyakinan 

diri sendiri dapat berubah. Yang kedua adalah orientasi masalah yaitu mengajak 

untuk bekerja sama mencari pemecahan masalah, tidak mendikte orang lain 

tetapi secara bersama-sama menetapkan tujuan dan memutuskan cara 

pencapainnya. Dan yang terakhir adalah deskripsi yaitu menyampaikan perasaan 

dan persepsi kepada orang lain tanpa menilai, mengevaluasi pada gagasan bukan 

pada pribadi orang lain sehingga muncul perasaan bahwa kita menghargai lawan 

bicara. 

4. Sikap Positif (positivness) 



 

 

Sikap positif mengacu pada setidaknya dua aspek dari komunikasi interpersonal 

yaitu memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri dan perasaan positif 

untuk situasi komunikasi. Sikap positif terhadap diri sendiri dapat terlihat dari 

keyakinan atas kemampuannya untuk mengatasi persoalan, peka terhadap 

kebutuhan orang lain, serta dapat memberi dan menerima penghargaan tanpa 

berpura-pura. Sedangkan perasaan positif untuk situasi komunikasi dapat dilihat 

dengan tidak adanya reaksi negatif saat berkomunikasi dan menikmati situasi 

komunikasi. Dalam komunikasi interpersonal hendaknya anak dan orang tua 

saling menunjukkan sikap positif, karena dalam hubungan komunikasi tersebut 

akan muncul suasana yang menyenangkan, sehingga pemutusan hubungan 

komunikasi tidak dapat terjadi. Rakhmat (2007:105) menyatakan bahwa sukses 

komunikasi interpersonal banyak tergantung pada kualitas pandangan dan 

perasaan diri positif atau negatif. Pandangan dan perasaan tentang diri yang 

positif akan melahirkan komunikasi interpersonal yang positif pula.  

5. Kesetaraan (equality) 

Kesetaraan ini bukan berarti sama atau setara dalam segala hal melainkan adanya 

suasana yang setara yaitu secara tidak langsung muncul pengakuan bahwa kedua 

pihak baik orang tua maupun anak sama-sama bernilai dan berharga serta 

memiliki suatu hal yang penting untuk disumbangkan. Rakhmat (2007:135) 

mengemukakan bahwa kesamaan adalah sikap memperlakukan orang lain secara 

horizontal dan demokratis, tidak menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih 

dari orang lain karena status kekuasaan, kemampuan intelektual. Dalam 



 

 

persamaan tidak mempertegas perbedaan artinya tidak menggurui, tetapi 

berbincang pada tingkat yang sama yaitu mengkomunikasikan penghargaan dan 

rasa hormat pada perbedaan pendapat dan keyakinan.  

Sedangkan menurut Bienvenu (1987:53) komunikasi interpersonal yang baik 

terlihat dari adanya konsep diri yang dapat mempengaruhi komunikasi tersebut, 

adanya kemampuan untuk mendengarkan isi dari komunikasi tersebut, serta mampu 

mengekspresikan pikiran dan mengatasi emosi. Lebih lengkapnya, Bienvenu 

(1987:55) menjabarkannya menjadi lima komponen di bawah ini :  

1. Self concept  

Sebuah konsep diri, faktor yang paling penting yang mempengaruhi komunikasi 

dengan orang lain. 

2. Ability  

Kemampuan untuk menjadi pendengar yang baik, keterampilan yang mendapat 

sedikit perhatian. 

3. Skill experience  

Banyak orang merasa sulit untuk melakukan kemampuan untuk 

mengekspresikan pikiran dan ide-ide. 

4. Emotion 

Emosi yang dimaksud di sini adalah individu dapat mengatasi emosinya dengan 

cara konstruktif (berusaha memperbaiki kemarahan). 

5. Self disclosure 



 

 

Keinginan untuk berkomunikasi dengan orang lain secara bebas dan terus terang. 

Dengan tujuan untuk menjaga hubungan interpersonal. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ciri komunikasi interpersonal yang 

baik menurut De Vito karena lebih sesuai dengan konteks penelitian. Ciri tersebut 

meliputi keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. 

2.2.3 Bentuk Komunikasi Interpersonal Anak-Orang Tua 

Menurut Liliweri (2007:56), bentuk komunikasi interpersonal orang tua anak 

antara lain: 

1. Menciptakan lingkungan yang penuh penghargaan, dan kesempatan untuk 

mandiri. Anak akan menghargai dirinya sendiri apabila orang tua memberikan 

penghargaan kepada anak baik melalui ucapan verbal maupun dalam bentuk 

perilaku sehingga nantinya akan tumbuh rasa percaya diri. Orang tua juga perlu 

memberikan anak kesempatan untuk belajar mandiri dalam menyelesaikan tugas 

dan masalah yang dihadapi sehingga anak dapat mengerti apa yang seharusnya ia 

lakukan dan ia jauhi. 

2. Mengembangkan pola komunikasi yang positif. Orang tua perlu mengembangkan 

pola komunikasi yang positif dengan anak agar hubungan antara orang tua dan 

anak menjadi baik. Komunikasi yang positif berarti orang tua tidak memaki, 

memarahi, membandingkan, dan  menyalahkan anak namun orang tua harus 

menghargai, mendukung, dan menasehati anak dengan bahasa serta waktu yang 

tepat. 



 

 

3. Menyediakan aturan yang konsisten dan batas-batas yang jelas dari setiap aturan. 

Dengan adanya aturan yang konsisten dan batasan yang jelas anak akan lebih 

mudah untuk mengetahui hal apa saja yang boleh dan tidak boleh dilakukan serta 

konsekuensi dari perbuatan yang ia lakukan. Konsisten juga membantu anak 

mengembangkan rasa tanggung jawab karena anak mengerti apa yang orang tua 

harapkan. Orang tua yang tidak konsisten menyebabkan anak mengalami 

kecemasan, memiliki harga diri rendah, dan memiliki nilai-nilai yang negatif. 

4. Menyediakan aktifitas yang mendukung penguasaan anak akan keterampilan 

yang harus dikuasainya. Anak perlu melakukan aktifitas-aktifitas positif yang 

dapat membantunya untuk menguasai keterampilan yang harus ia kuasai. 

Semakin sering anak mendapatkan kesempatan untuk melatih keterampilan-

keterampilan tertentu maka ia akan semakin cepat dan mahir dalam menguasai 

keterampilan tersebut. Namun sebaliknya jika anak tidak mendapat kesempatan 

untuk melakukan aktifitas yang dapat mengasah keterampilannya maka anak 

tidak akan belajar mandiri, menguasai keterampilannya, dan daya inisiatif 

maupun kreatifitasnya tidak berkembang dengan baik.  

5. Membuat anak mengembangkan perasaan mampu. Orang tua perlu 

mengembangkan perasaan mampu pada anak agar terbentuk konsep diri yang 

baik pada anak. Dengan konsep diri yang baik anak akan lebih percaya diri dan 

yakin untuk dapat menyelesaikan tugas dan masalah yang ia hadapi.  

6. Menekankan pentingnya belajar. Bentuk komunikasi interpersonal orang tua 

anak yang terakhir adalah menekankan pentingnya belajar. Orang tua sebaiknya 



 

 

menemani anak belajar di rumah, bukan hanya memerintahkan anak untuk 

belajar, karena dengan begitu anak merasa diperhatikan oleh orang tuanya, 

menyadari bahwa belajar di rumah merupakan hal yang harus dilakukan, anak 

juga mendapat kesempatan untuk bertanya langsung mengenai hal yang tidak ia 

ketahui, selain itu menemani anak belajar juga merupakan kesempatan orang tua 

untuk mengetahui seberapa jauh anaknya memahami materi di sekolah, apakah 

anaknya mengerjakan tugas yang diberikan guru, kelebihan dan kekurangan anak 

dalam belajar, dan kesempatan orang tua untuk berinteraksi langsung secara 

intensif dengan anak. Namun jika orang tua sibuk dan tidak bisa menemani anak 

belajar maka setidaknya orang tua perlu mengawasi aktifitas apa saja yang 

dilakukan anak di rumah dan memperhatikan anak untuk belajar agar anak tidak 

hanya bermain namun juga belajar di rumah. 

Jadi enam bentuk komunikasi interpersonal anak-orang tua adalah menciptakan 

lingkungan yang penuh penghargaan dan kesempatan untuk mandiri, 

mengembangkan pola komunikasi yang positif, menyediakan aturan yang konsisten 

dan batas-batas yang jelas dari setiap aturan, menyediakan aktifitas yang mendukung 

penguasaan anak akan keterampilan yang harus dikuasainya, membuat anak 

mengembangkan perasaan mampu, serta menekankan pentingnya belajar. 

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Anak-Orang Tua 

 Menurut Djamarah (2004:62) faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi 

antara anak dan orang tua adalah : 

1. Citra Diri dan Citra Orang Lain 



 

 

Ketika seseorang berhubungan dan berkomunikasi dengan orang lain, ia 

memiliki citra diri, ia merasa sebagai apa dan bagaimana. Setiap orang mempunyai 

gambaran tertentu mengenai dirinya, statusnya, kelebihan, dan kekurangannya. 

Gambaran itulah yang menentukan apa dan bagaimana ia berkomunikasi. Dengan 

kata lain, citra diri menentukan ekspresi dan persepsi seseorang. 

Tidak hanya citra diri, citra orang lain juga mempengaruhi cara dan kemampuan 

orang berkomunikasi. Orang lainmempunyai gambaran yang khas bagi dirinya. 

Citra diri dan citra orang lain saling berkaitan, lengkap-melengkapi. Perpaduan 

kedua citra itu menentukan gaya dan cara komunikasi. 

2. Suasana Psikologis 

Suasana psikologis diakui mempengaruhi komunikasi.Komunikasi sulit 

berlangsung bila seseorang dalam keadaan sedih, bingung, marah, kecewa, diliputi 

prasangka, dan suasana psikologis lainnya. 

3. Lingkungan Fisik 

Komunikasi dapat berlangsung di mana saja dan kapan saja, dengan gaya dan 

cara yang berbeda. Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga  berbeda dengan 

yang terjadi di sekolah karena memang kedua lingkungan ini berbeda. Suasana di 

rumah bersifat informal, sedangkan suasana di sekolah bersifat formal. Demikian 

juga komunikasi yang berlangsung dalam masyarakat, karena setiap masyarakat 

memiliki norma yang harus ditaati, maka komunikasi yang berlangsung pun harus 

taan norma. 

4. Kepemimpinan 



 

 

Dalam keluarga seorang pemimpin mempunyai peranan yang sangat penting dan 

strategis.Seorang pemimpin tidak hanya dapat memengaruhi anggota keluarga 

lainnya yang dipimpin, tetapi juga dapat memengaruhi kondisi dan suasana 

kehidupan sosial dalam keluarga. Oleh karena itu, tidak dapat disangkal bila dalam 

masyarakat etnik tertentu ditemukan tradisi keluarga yang berbeda satu dengan yang 

lainnya, yang disebabkan pengaruh cara kepemimpinan yang berbeda. 

Dinamika hubungan dalam keluarga dipengaruhi oleh pola kepemimpinan. 

Karakteristik seorang pemimpin akan menentukan pola komunikasi bagaimana yang 

akan berproses dalam kehidupan yang membentuk hubungan-hubungan tersebut. 

Dalam konteks Pendidikan dalam keluarga, maka pola kepemimpinan orang tua 

dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Pendidikan anal. Karena tipe-

tipe kepemimpinan orang tua tersebut sudah pasti akan melahirkan pola komunikasi 

yang berbeda sehingga suasana kehidupan keluarga yang terbentuk pun berlainan. 

5. Bahasa 

Dalam komunikasi verbal orang tua atau anak pasti menggunakan bahasa sebagai 

alat untuk mengekspresikan sesuatu.Pada suatu kesempatan bahasa yang 

dipergunakan oleh orang tua kepada anaknya dapat mewakili suatu objek yang 

dibicarakan secara tepat.Tetapi dilain kesempatan, bahasa yang digunakan itu tidak 

mampu mewakili suatu objek yang dibicarakan secara tepat.Maka dari itu, dalam 

berkomunikasi dituntut untuk menggunakan bahasa yang mudah dimengerti antara 

komunikator dan komunikan. 

6. Perbedaan Usia 



 

 

Komunikasi dipengaruhi oleh usia. Itu berarti setiap orang tidak bisa berbicara 

sekehendak hati tanpa memperhatikan siapa yang diajak bicara.Berbicara kepada 

anak kecil berbeda dengan berbicara kepada remaja. 

Orang tua yang bijak adalah orang tua yang pandai menempatkan diri menjadi 

pendengar yang baik bagi anaknya.Apa yang anak sampaikan bisa didengar oleh 

orang tua, maka anak merasa dihargai. Penghargaan kepada anak ketika berbicara 

adalah penting demi membangun hubungan baik antara orang tua dan 

anak.Mengajak anak untuk duduk bersama sambal diselingi pembicaraan seputar 

kehidupan anak merupakan salah satu taktik untuk menyelami jiwa anak dan 

mengetahui perkembangan bahasa anak. Dengan begitu, orang tua dapat 

mempertimbangkan penggunaan bahasa yang akan digunakan ketika berbicara 

kepada anak.  

Jadi terdapat enam faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal antara 

anak dan orang tua yaitu citra diri dan citra orang lain, suasana psikologis, 

lingkungan fisik, kepemimpinan, bahasa, dan perbedaan usia. 

 

 

 

 

 



 

 

2.3 Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Anak-Orang Tua 

dengan Kenakalan Remaja SMK 

Masa remaja adalah usia disaat individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, 

usia saat anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua, 

melainkan berada di dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah 

hak. 

Masa remaja yang merupakan masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa 

menjadikan remaja harus meninggalkan perilaku kekanak-kanakannya dan 

memunculkan perilaku baru sebagaimana mestinya orang dewasa, salah satunya 

adalah dalam menyelesaikan masalah. Di masa kanak-kanak sebagian besar masalah 

diselesaikan oleh orang tua dan guru, namun di masa ini, remaja harus mandiri dalam 

menyelesaikan masalah. Pada masa ini pula terjadi banyak perubahan pada remaja 

seperti perubahan fisik dan psikologis, serta perubahan nilai-nilai. Pencarian identitas 

juga merupakan salah satu ciri yang terjadi pada masa remaja. Dalam pencarian 

identitas ini, beberapa remaja melakukan tindak kenakalan yang merupakan suatu 

upaya untuk membentuk suatu identitas, walaupun identitas tersebut negatif. 

Melihat dari karakteristik masa remaja tersebut, remaja sangat rentan 

dihadapkan dengan masalah yang kompleks. Remaja diharapkan mampu menjalankan 

tugas, kewajiban dan haknya sesuai dengan norma yang ada, serta diharapkan mampu 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang ada pada dirinya.  



 

 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penunjang keberhasilan remaja dalam 

menghadapi gejolak permasalahan yang kompleks agar tidak terjadi kenakalan 

remaja, faktor-faktor tersebut antara lain faktor dari dalam diri remaja seperti 

pertahanan diri, kemampuan menyesuaikan diri, dan dasar iman yang ia miliki, faktor 

dari lingkungan masyarakat seperti pelaksanaan ajaran agama, latar belakang 

pendidikan masyarakat, pengawasan terhadap remaja, dan pengaruh norma-norma 

baru, faktor sekolah seperti guru, fasilitas pendidikan, dan norma pendidikan, serta 

yang tidak kalah penting yaitu faktor keluarga seperti kasih sayang dan perhatian 

orang tua, keadaan ekonomi orang tua, dan kehidupan keluarga yang harmonis 

(Willis, 2008:93). Keluarga menjadi faktor penting karena keluarga lah yang paling 

bertanggung jawab atas perkembangan dan pertumbuhan anak. Faktor keluarga yang 

dimaksud mencakup perhatian orang tua terhadap aktivitas anak, penerapan disiplin 

dalam keluarga, kasih sayang orang tua, serta komunikasi antara orang tua dan anak.  

Jika komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak kurang baik  maka perhatian 

orang tua terhadap anak pun tidak akan tersampaikan dengan baik pula, penerapan 

disiplin juga tidak akan berjalan dengan baik. 

Komunikasi interpersonal anak dan orang tua yang baik dapat dilihat dari 

beberapa indikator, antara lain adanya keterbukaan dan sikap saling percaya, adanya 

empati, munculnya perilaku dukungan, munculnya perasaan positif, serta adanya 

kesamaan antara anak dan orang tua. 

Komunikasi interpersonal yang buruk antara anak dan orang tua merupakan 

bahaya psikologis pada setiap usia terlebih pada masa remaja karena pada saat ini 



 

 

anak laki-laki maupun perempuan memerlukan bimbingan dan bantuan dalam 

menguasai tugas-tugas perkembangan remaja. Jika hubungan interpersonal anak dan 

orang tua menjadi kurang baik karena kurang baiknya komunikasi interpersonal yang 

terjalin, remaja menjadi tidak terbuka dan memiliki perasaan negatif terhadap orang 

tua, serta kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan pola perilaku yang 

sesuai dengan norma dan nilai yang ada pada lingkungan. Akibatnya mereka 

cenderung bertingkah laku negatif dan melanggar peraturan yang ada pada 

lingkungan, atau dengan kata lain terlibat dalam kenakalan remaja. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Komunikasi interpersonal diartikan sebagai proses penyampaian pesan yang 

dilakukan oleh dua atau tiga orang baik secara langsung atau melalui media dengan 

efek dan umpan balik yang berlangsung cepat. 

Setiap remaja diharapakan memiliki komunikasi interpersonal yang baik 

terhadap teman sebaya, guru, maupun masyarakat, terlebih terhadap orang tua. 

Komunikasi interpersonal terhadap orang tua sangatlah penting karena orang tua 

merupakan pihak yang paling bertanggung jawab atas perkembangan dan 

pertumbuhan remaja, tidak terkecuali atas tingkah lakunya.  

Komunikasi interpersonal anak dengan orang tua yang baik dapat terlihat dari 

adanya keterbukaan dan sikap saling percaya, adanya empati, munculnya perilaku 

dukungan, munculnya perasaan positif, serta adanya kesamaan antara anak dan orang 

tua.  



 

 

Jika komunikasi interpersonal yang terjadi pada remaja terhadap orang tuanya 

kurang baik, maka akan timbul berbagai macam dampak negatif seperti munculnya 

perasaan tidak aman, buruknya hubungan interpersonal anak baik dengan orang tua 

maupun dengan orang lain, serta kurangnya bimbingan dan bantuan dalam menguasai 

tugas perkembangan yang pada akhirnya akan mengarah pada kecenderungan remaja 

untuk terlibat menjadi pelaku kenakalan remaja.  

Kenakalan remaja adalah tingkah laku remaja yang dapat mengakibatkan 

kerugian baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain berupa pelanggaran aturan, 

tata tertib, dan norma yang ada di sekolah serta msyarakat.  

Remaja yang memiliki komunikasi interpersonal dengan orang tua yang baik 

akan memiliki hubungan interpersonal yang baik pula sehingga ia akan mendapat 

bimbingan dan bantuan untuk mengatasi masalah yang ia hadapi serta menghindari 

tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma dan aturan.  

Begitu pula sebaliknya, komunikasi interpersonal remaja dengan orang tuanya 

yang kurang baik akan menyebabkan hubungan interpersonal yang kurang baik pula, 

yang menyebabkan remaja menjadi tidak terbuka dan memiliki perasaan negatif 

terhadap orang tua sehingga tidak menceritakan masalah yang ia hadapi, akibatnya 

remaja tidak mampu menetukan pola perilaku yang sesuai dengan aturan dan terlibat 

dalam kenakalan remaja.  

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Anak-

Orang Tua dengan Kenakalan Remaja  
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2.5 Hipotesis  

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah “ Ada hubungan negatif antara komunikasi interpersonal anak-

orang tua dengan kenakalan remaja SMK ”. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Gambaran umum kenakalan remaja SMK pada siswa SMKN 1 Bawen berada 

dalam kategori rendah. 

2. Gambaran umum komunikasi interpersonal anak – orang tua pada siswa 

SMKN 1 Bawen berada pada kategori tinggi. 

3. Ada hubungan negatif antara komunikasi interpersonal anak – orang tua 

dengan kenakalan remaja SMK. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi Sekolah 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sekolah sebagai acuan 

dalam membuat rancangan psikoedukasi atau bimbingan di sekolah guna 

pengembangan program dan kebijakan sekolah. 

2. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua disarankan meluangkan waktu untuk berkomunikasi dengan 

anaknya secara lebih efektif, selain itu disarankan pula orang tua agar lebih sering 

menanyakan banyak hal kepada anak seperti kegiatan anak, kehidupan sosial 

anak, kehidupan di sekolah anak dan hal lainnya agar orang tua mengetahui apa 
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yang anak alami serta anak menjadi lebih terbuka untuk menceritakan hal apapun 

pada orang tua. Dengan adanya komunikasi interpersonal antara anak dan orang 

tua yang terjalin dengan baik maka orang tua dapat memantau, menasehati, serta 

membimbing anak untuk memilih perilaku apa yang seharusnya ia lakukan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti kenakalan remaja disarankan 

untuk segera melakukan penelitian setelah menentukan kriteria subjek dalam 

penelitian agar saat penelitian dilaksanakan belum ada intervensi yang dilakukan 

pihak sekolah kepada siswa sehingga tidak ada perbedaan data yang diperoleh 

antara studi pendahuluan dengan pelaksanaan penelitian, dengan begitu penelitian 

yang dilakukan akan lebih bermanfaat. Selain itu peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menentukan karakteristik populasi penelitian secara lebih spesifik sesuai 

dengan kategori kenakalan remaja. Diharapkan pula peneliti selanjutnya dapat 

meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi kenakalan remaja SMK baik faktor 

intrinsik yang meliputi lingkungan keluarga seperti pola asuh orang tua, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Adapun peneliti yang akan meneliti komunikasi interpersonal anak-orang tua 

diharapkan dapat menspesifikkan komunikasi interpersonal yang terjadi antara 

anak dengan salah satu orang tuanya yaitu dengan ayahnya saja atau ibunya saja.  
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